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ABSTRAK

Penggunaan jodoushi [ - % 9 | dan jodoushi - X 9 | sering sekali
membingungkan bagi pembelajar asing yang mempelajart bahasa Jepang, karena
keduanya digunakan untuk menyampaikan makna yang sama yaitu makna “dugaan’.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis perbedaan penggunaan kedua
Jodoushi tersebut. Namun, penulis akan membatasi pada penggunaan jodoushi

- %5 sebagai youtai dan jodoushi [ - X9 | sebagai suiryou, karena cakupan
jodoushi [ - % 9 | danjodoushi [ - & 5| terlalu luas.

Dalam penelitian i penulis menggunakan beberapa teori yang didapat dari
studi kepustakaan, dan data-data kalimat yang diperoleh dari berbagai buku pelajaran
bahasa Jepang. Hasil yang didapat dari penelitian ini disimpulkan bahwa jodoushi

- % 9] merupakan ungkapan dugaan yang hanya berdasarkan pada apa yang
dilibat, sedangkan jodoushi I - & 9 | merupakan ungkapan dugaan yang berdasarkan
pada persepsi, informasi yang ditangkap oleh panca indra, sumber informasi utama
yang dapat dipercaya, dan pengetahuan yang pernah dimiliki sebelumnya.

Dengan mengkaji teori dan, menganalisis makna jodoushi [ - # 9| dan
jodoushi - X 9] , penulis berharap agar penulisan skripsi ini dapat memberikan
informasi tambahan bagi para pembelajar bahasa Jepang.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam sebuah bahasa biasanya memibki lebih dari satu ujran untuk
menyampaikan sebuah makna yang sama, begitupun dalam bahasa Jepang.

Bahasa Jepang memiliki karakteristik yang spesifik, salah satunya adalah
adanya unsur bahasa dalam struktur kalimat bahasa Jepang yang disebut dengan
Jjodoushi, yang dalam bahasa Indonesia disebut kata kerja bantu.

Dalam bahasa Jepang untuk menyampaikan makna “kelibatannya/ sepertinya”
dapat menggunakan berbagai ujaran, contohnya  adalah dengan menggunakan

jodoushi [-%5 1 dan jodoushi [-5™ |.



Pengertian jodoushi itu sendiri diutarakan oleh Tomita Takayuki dalam bukunya

Bunpo no Kiso Chisiki 10 Sono Oshiekata , sebagai berikut:

BhENE) &E201 3 TEFEI{TVWT, (BEFALLIAZYL
ffE &40, ELHFCHCT) 20T SHE

EEVBWRTY, 7, THhOMBEZT 5@Xx% 35, 8]
DIDICHEAOHRE) LESZEbTEET,

( Tomita Takayuki, 1991:29)

[Jodoushi] to i no wa /doushi i isuite, (keiyoushi ya meishi ni mo
tsukimasu ga, omo ni doushi ni tsuite} sono doushi o tasukeru tango/ to
iu imi desu. Mata, "hoka no tango o tasukeru hataraki o suru, doushi no
you ni kaisuyou no tango/ to iu kofo mo dekimasu.

Yang disebutl “jodoushi” adalah “kata yang menempel pada verba, (juga
menempe! pada adjektiva dan nomina, tetapi pada umumnya menempel
pala verba) dan membantu verba iersebut” Dan lagi, dapat juga
dikatakan “kata yang memiliki perubahan seperti verba, membantu kata
yang lainnya untuk berkonjugasi.”

Masih dalam buku yang sama Tomila Takaywki mengatakan bahwa dalam taia
bahasa Jepang baku terdapat 18 kata yang termasuk di dalam jodoushi. Ke-18

Jjodoushi tersebut terbagi menjadi 5 tipe menurut pemakaiannya, yaitu:

) BEERTE R OBYENE]  (Doushigatakatsuyou No Jodoushi), adalah verba baniu
yang perubahannya bertipe verba, yaitw #1.% « GiLvd (reru crareru), 5 »
EHED (seru *saseru).



2y BEF | RER OBEYFE (Keiyoushi 1 gatakatsu you No Jodoushi), adalah
verba bantu yang perubahannya bertipe adjektiva 1, yaitu: 72V (( nai ), 72\

(tai), &LV (rashii).

3) TEEER] 11 BUE R oBhEh 38 (Keiyoshi Il gatakatsuyou No Jodoushi), adalah
verba bantu yang perubahannya bertipe adjektiva 2, vaitw: 72 (da), € 9572

(souda), £ 9572 (youda).

Contoh penggunaan jodoushi & 5 1= (seuda):
L RRTF&,ICLDE, FREIRSBERSEY TT,
(Tomita Takayuki, 1991:31)
Tenkiyohou ni yoru to, kyou wa ame ga fi rusou desu.

Menurut ramalan cuaca, har ini katanya akan turun hujan.

Contoh penggunaan jodoushi K 9572 (youda):
2. HBORDFOERIIATFE DLS T4, (Ibid: 30)
Ano onna no ko no kao wa ningyou no you desu.

Wajh anak perempuan itu seperti boneka.

4) FEBITEH OBEIRE | (Tokubetsukatsuyou No Jodoushi'), adalah verba bantu yang
perubahannya spesifik, yaitw T3 (desu ), F4 (masu ), 7= (i)
¥a.r Ar (nu*n).



5) #EIER OBhENE  ( Mukatsuyou No Jodoushi ), adalah verba bantu yang tidak

mengalami konjugasi, yaitu:s+ L9 (u -you), E\ (mai).

Berdasarkan penjelasan mengenai jenis-jenis jodoushi diatas, dapat diketahui
bahwa jodoushi [ - % 95 i dan jodoushi [ - X 9 | keduanya termasuk kedalam
e 1 BiEROBENF (Keivoushi I gatakatsuyou No Jodoushi).

Tomita Takayuki dalam buku Kiso Hyougen 50 io sono oshiekata (1991) pada
halaman 152, menjelaskan mengenai jodoushi (—% 5 72}  dimana dalam jodoushi

[ — % 5 72 | terdapat cara pemakaian dan arli yang menunjukkan
denbun(penyampaian berita), dan youtai(keadaan).

Dibawah ini adalah penjelasan Tomita Takayuki mengenai [ - F 5 7% denbun :

MeBA) o B & TBWEZ &) LWHEKRT, [sRA) &3 TR
Wl EBERAD] EVHBRTY, TIhDH, GHEO (£577)
1. BELEDY [BRwEZ &) HHWIHER - et P CHA -
ETHIMPHSBEFER 2588 LEFIEEAD BE{EbihvEd,
(Tomita Tiakayuki, 1991:152)

[Denbun] no [bun] wa [kiita koto] to i imi desu. [denbun] io wa [kiita
koto o isutaeru] (o iu imi desu. Desukara, denbun no [souda] wa,
hanashite ga [kiita kolo] arui wa shinbun. zasshi nadode yonda koo
demo [hoka kara ela jouhou] o hanashi aite ri tsutaeru baai ni

tsukawaremasu

[Bun] dari [denbun] artinya adalah [hal yang telah didengar]. [Denbun)
memiliki arti [penyampaian hal yang telah didengar]. Oleh karena itu,
[souda] yang memiliki makna denbun digunakan pada saat pembicara




menyampaikan cerita [bal yang telah didengar] ataupun telah dibaca dari
majalah, koran {infiormasi yang didapat dari sumber lainnya] kepada

lawan bicara.

Berdasarkan tcori diatas dapat dikatakan bahwa [ - F 5 77 denbun
mengandung makna “katanya”, yang digunakan pada saat pembicara menyampaikan
informasi yang telah diketahui atau didengarnya dani berbagai media.

Sedangkan yang dimaksud dengan [ - £ 9 72| yang memiliki makna youtai,
adalah [ - & 9 7°] yang digunakan untuk menyatakan dugaan dari suatu keadaan,
yaitu keadaan yang dilihat oleh diri pembicara sendiri. [ - %9 75} yang memiliki
makna yowtai mengandung makna “kelihatannya/sepertinya”. Berikut ini adalah

kutipannya :

BRIE) o THR) O TRRTL THED 12 TREBI LWV E®%TT
TIhG, BREO 1237 i, Ba TERICRTRUE &7
PR ER sl xioibh T,

( Tomita Takayuki, 1991:152)

[Youtai | no [vou] wa [vousu], [iai] wa [joutdi] to i imi dasu. Desukara,
youtai no [souda] wa, jibun ga [jissai ni mite kanjita yousu ya joutai]
o noberu toki ni tsukawaremasu.

R n% EE
[You] dari [youtai] adalah [situasi], [tai] artinya adalah [keadaan]. Oleh
karena itu, [souda} youtai digunakan pada saat menyatakan [keadaan
ataupun situasi sebenarnya yang dirasakan dan dilihat] oleh diri sendiri.

Dari kutipan-kutipan diatas, terlihat bahwa dalam pemakaiannya jodoushi

- %% ') memiliki dua makna, yaitu Denbun dan Yowrai. Seperti halnya jodoushi



[ -%7),jodotshi [ - X957 ] pun memiliki beberapa makna dalam
penggunaanya, seperii yang dijelaskan oleh Toshiko Timaka dalam bukunya yang
berjudul Nikongo no Bunpo, yaitu: [ - X 972y hikyou, T - £ 572y reiji, dan

[- X971 suiryou

Pendapat yang sama juga dikemukakan dalam buku Nihongo Bunkei Jiten
(1998) pada halaman : 162. Berikut ini adalah penjelasan mengenai makna dari ketiga
jenis jodoushi [ - X% | tersebut:

Ay grant £
LOTEDREE. HE B, BEORTE. AEIEh L R

B HIizd Z TREI DO,
(Jamashi Group, 1998:616)

... Youda <hikyou>
monogoto no jyoutat, seishitsu, katachi ya, dousa no yousu o, honrai wa

sore 10 kolonaru hoka no nanikani latoeie hyougen sury no ni isukau,

... Youda <hikyou>

Keadaan dari sebuah tindakan ataupun bentuk, sifat, dan keadaan dari
suatu  hal, yang pada dasarnya, digunakan untuk menyatakan
perumpamaan terhadap sesvatu lainnya yang berbeda dengan itu.

[ - X7 | y an g memiliki makna hikyou digunakan untuk menunjukkan suatu
hal yang mirip dengan hal yang lainnya. Maksudnya adalah mengumpamakan suatu

hal yang berbeda dengan hal yang lainnya, sehingga seolah-olah keduanya sama.




Hal serupa juga dikemukakan oleh Tomita Takayuki dalam buku Bunpou no
Kiso Chisiki 1o Sono Oshiekata (1991) halaman 52. Dibawah ini adalah conich yang
diberikan:
3. hOEDFOHERF2—E—0EITH, ko dnlgl dan ebira <0
(Tomita Takayuki, 1991 : 52) "Wivyo”

Ano onna no ko no me wa kyuupii no you desu.

Mata amak perempuan itu seperti chupid.

Mata anak perempuan dan chupid, dalam contoh kalimat diatas adalah suatu hal
yang berbeda, namun maksudnya adalah bila mata anak perempuan itu dibandingkan
dengan mata chupid (dewi cinta) maka menunjukkan hal yang mirip.

Selanjutnya, masih dalam buku Nihongo Bunkei Jiten, juga menjelaskan tentang

[- L% | yang memiliki makna reiji berikut ini dalah kutipannya :

.. K2 @)

®iEOATFDR T REMANELHE LOGRTOICHAVD, fiil
[ ADEI2 ) T, #BHROAFIAOARPERET O
& O HYOMS: A3, (Jamashi Group, 1998;617)

.. Youda <reiji >

Kouzoku ro meishi no arawasu gulaitekingi you o rei loshite shimesu no
ni mochiiru. Tatoeba [mikan no youna kudamono] de wa, kouzoku no
meishi wa mae no meishi ga arawasu mono yori jouli no gainen o

arawasi.

... Youda <reiji>

Digunakan untuk menunjukkan perumpamaan isi (suatu hal) yang nyata




yang menunjukkan benda berikutnya. Pada contoh [buah yang mirip
jetuk / mikan ro youna kudvamono], benda berikutnya menunjukkan
konsep yang tingkatnya lebih tinggi dari hal yang ditunjukkan benda
sebelumnya.

Hal diatas juga dikemukakan oleh Tomita Takaywki dalam buku yang sama
pada halaman : 52.

Untuk memperjelas kutipan diatas, dapat dilihat pada contoh yang diberikan

Tomita Takayuki berikut ini:

4, F R O ST KEZ: ., (Tomita Takayuki, 1991:52)
Tokyo no youna daitokai,

Kota besar yang mirip Tokyo.

5. Faab—LO2%H ., dbid,)
Chokoreto no youna amaimono.

Sesuatu yang manis seperti coklat.

Kedua contoh diatas dikategorikan kedalam [ - X 97| yang bermakna reiji
karena mengumpamakan suatu hal (berikuinya) dengan hal yang telah disebutkan
sebejumnya. Pada contoh no.(4) dan no(3), Tokyo dan coklat digunakan sebagai
contoh perumpamaan dari kota besar (daitokai) dan sesuatu yang manis (amaimono).

[- X 92 1 yang mengandung makna suiryou, dalam Kamus Pemakaian

Bahasa Jepang Dasar dijelaskan memiliki makna “rupanya/rasanya/  kelihatannya’.



Dalam buku Nikongo Bunkei Jiten dikemukakan bahwa [ - K& | yang
bermakna suiryou, digunakan untuk mengungkapkan perkiraan yang merupakan

dugaan dari seorang pembicara tentang suatu hal. Berikut kutipannya :

L o7 G
LoD THIOTEL EXR L CH R X HEMRHBER T,
{Jamashi Group, 1998:619)

... Youda <suiryou>
Monogolo ni tsuile hanashite ga motsu inshou ya suiryoutekina handom

o arawasiu.

... Youda <suiryou>
Menunjukkan kesimpu lan yang merupakan perkiraan ataupun kesan
tentang suatu hal yang dibawa oleh pembicara.

Jadi, dapat dikatakan “keadaan” yowrai dalam jodoushil J. 5 72) adalah keadaan
dari suatu hal yang telah diketahui atau dilihat oleb diri pembicara sendini yang
kemudian diputuskan menjadi sebuah perkiraan.

Berdasarkan teori-teori diatas, dapat diketahui bahwa bak jodoushi

['- %5 | maupun jodoushi | - £ 95 ] keduanya sama-sama dapat menunjukkan
makna yoular, yaitu makna “kelihatannya /sepertinya / tampaknya™.

Selanjutnya, untuk mengetahui kejelasan tentang perbedaan jodoushi

- %91 mavpunjodoushi | - X5} ,Seiichi Makino dan Michio Tsutsui dalam

buku A Dictionary of Basic Japanese Grammar, menjelaskan sebagai berikut:
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S souda expreses the speaker s comjecture abowt what is going fo
happen or the curreni state of someone or someihing Although
this expression is based on what the speaker sees or feels, i s
merely his guees and the degree of ceriaginty in his statemeni
is farly low. Only Vmasu or Aj (i/na) stem can preced souda.
{Seiichi Makino dan michio Tsuisui, 2001:550)

Kata souda merupakan ungkapan si pembicara yang memperkirakan apa
yang akan terjadi atau memperkirakan keadaan seseorang atau pun
sesuatu. Meskipun, ungkapan itu menjadi dasar atas apa yang dilihat
atau dirasakan oleh si pembicara, hal itu hanyalah dugaan si pembicara
dan tingkat kepastian atas pernyataannya agak rendah. (souda) hanya
dapat diikuti oleh verba masu dan adjektiva (i/na).

Berdasarkan teori diatas dapat diketahui bahwa jodoushi | - % 5 |, digunakan
untuk mengungkapkan dugaan tentang hal yang sedang dan akan terjadi. Dugaan
tersebut hanya berdasarkan apa yang dilihat dan dirasakan oleh si pembicara.

Sehingga, dugaan dalam hal mi tingkat kepastiannya rendah.

Dibawah ini adalah contoh penggunaan jodoushi [ - % 9 | dalam kalimat yang

diberikan oleh Seiichi Makine dan Michio Tsutsui:
A. Jodoushi | - 95} yang diikuti adjektiva | :

6. ZOXIEE 577, (Seiichi Makino dan Michio Tsusui, 2001:551)
Kono hon wa takasouda.

Buku i kelihatannya mahal.
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Pada contoh diatas si pembicara menduga bahwa buku tersebut mahal, hanya
berdasarkan apa yang ia lihat, yaitu bentuk luar buku tersebut yang terlihat mahal.
Jodoushi [ - %5 | pada kalimat diatas diikuti oleh kata dasar "gokan” dari

adjektiva L.

B. Juodoushi |- %5 | yang dikuti verba:
7. SICHLMABEDEDIS, (Ibid, 552)
Ima vi mo ame ga fiwisouda.

Sekarang pun, kelihatannya hujan akan turun.

Contoh no.7 diatas juga merupakan sebuah dugaan semata, karena hanya
didasari oleh apa yang dilihat pembicara pada saat itu, yaitu ia melihat langit
mendung, sehingga ia memperkirakan hujan akan segera turun.

Jodoushi | - % 9 | pada kalimat diatas diikuti oleh verba bentuk [ - £ .

C. Jodoushi 1 - % 5 | yang diikuti nomina :
8 HDANITLEEIT L, (Ibid, 551)
* Ano hito wa senseisouda.

* Orang itu, sepertinya guru.

Contoh kalimat pada no.8 diatas adalah contoh yang salah. Karena, secara

gramatikal tidak memiliki arti, jodoushi [ - % 9 | tidak dapat dilkuti nomina.
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Selanjutnya, Seiichi Makino dan Michio Tsutsui masih pada buku yang sama,

mengungkapkan mengenai jodoushi T - X 5} sebagai berikut:

S youda is also an expression which is usually based on what the
speaker sees and saw. However, unlike Ssouda, this expression involves
the speaker’s reasoning process base on firsthand, relible information
and his knowledge. Thus, the degree of certainty in yowda is the highest
of the four expressions compared here.

(Selichi Makino dan Michio Tsutsui, 2001:550)

Kata youda juga merupakan ungkapan yang biasanya mendasari apa
yang dilihat dan telah dilihat oleh si pembicara. Bagaimanapun juga,
(youda) tidak seperti souda, ungkapan im berkaitan dengan cara
pembicara memberikan alasan berdasarkan sumber utama, informasi
yang dapat dipercaya, dan pengetahuannya. Tingkat kepastian dari
youda merupakan yang tertinggi diantara empat ungkapan perbandingan

disini.

Seperti halnya jodoushi [ - %9 |,jodoushi [ - £ 9] pun digunakan untuk
mengungkapkan makna dugaan / perkiraan. Namun, berdasarkan teori diatas dapat
diketahui bahwa dugaan atau perkiraan yang menggunakan jodoushil - X 9 ], selain
berdasarkan apa yang dilihat dan dirasakan, juga berdasarkan informasi ataupun
sumber utama yang dapat dipercaya, dan juga berdasarkan atas pengetahuan yang
dimiliki pembicara sebelumnya, serta berdasarkan analisa logika. Oleh karena itu,

tingkat kepastiannya tinggi dan dapat dipercaya.
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Untuk memperjelas perbedaan penggunaan jodoushi | - % 9 | dan jodoushi
[- %5 ., Seiichi Makino dan Michio Tswtsui memberikan contoh penggunaan
jodoushi T - J. 9] ,sebagai berikut :
A, Jodoushi T - X 9] yang diikuti adjektiva I :
9. ZOETF LS, (Ibid.)
Kono hon wa takai youda.

Buku ini sepertinya mahal.

Contoh kalimat diatas menunjukkan keputusan dari sebuah dugaan. Dugaan
tersebut berdasarkan atas pengelahuan yang dimiliki pembicara sebelumnya. Dalam
kalimat ini pembicara sebelumnya pernah mengetahui harga dari buku yang sama.
Dengan mempertimbangkan hal itu (harga dari buku yang sama sebelumnya), ia
memutuskan bahwa buku tersebut mahal.

Penggunaan jodoushi [ - }. 5 | dalam contoh kalimat ini diikuti oleh adjektiva

[ dalam bentuk biasa fiusukei”.

B. Jodoushi T - & 5 ) yang diikuti nomina :
10. O A8 E 0T, (bid,)
Ano hito wa sensei no youda.

Orang itu, sepertinya guru.

Jodoushi T - X 5] pada contoh kalimat diatas merupakan perkiraan, yang

berdasarkan apa yang dilihat oleh pembicara, vaitu ia melihat orang itu memang
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benar-benar berpenampilan seperti guru.
Penggunaan jodoushi | - X 9 ) dalam contoh kalimat diatas, karena diikuti
nomina, maka harus diletakan partikel “joshi® > (no) diantara jodoushi

[ - X 91 dan nomina.

C. Jodoushi T - J 9| yang diikuti verba :
1. 2?3 (TXHAED L5715, (Ibid 352)
Kono hen wa yoku ame ga firu youda.

Disekitar sini, kelthatannya sering turun hujan.

Contoh kalimat diatas merupakan keputusan dari sebuah perkiraan. Perkiraan
itu berdasarkan analisa logika mengenai apa yang dilihat pembicara, dalam kalimat
ini pembicara melihat banyak pohon rimbun, dan banyak terdapat lumut didaerah itu.

Jodoushi | - £ 9 | dalam kalimat ini diikuti oleh verba bentuk kamus.

1.2.Permasalahan

Berdasarkan penjelasan dan contoh yang telah dikemukakan, dapat dikatakan
bahwa jodoushi [ - € 5] dan [ - £ 5] masing-masing dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa jenis, dimana salah satu jenis dari masing-masing jodoushi tersebut

mengungkapkan makna yang mirip, yaitu makna “kelihatannya/sepertinya™.
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Dengan demikian, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana perbedaan penggunaan jodoushi ' - & 5 1 dan jodoushi
[- X 5] dalam berbagai keadaan ?

b. Bentuk dan jenis kata apa sap yang dapat bergabung dengan kedua

jodoushi tersebut ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk memperoleh kejelasan mengenai
perbedaan darpenggunaan jodoushi [ - £ 51 dan jodoushi [ - £ 9], karena
keduanya mengungkapkan makna yang sama yaitu makna “kelihatannya/sepertinya”,
selain itu keduanya juga termasuk kedalam jenis kata yang sama, yaitu kata kerja

bantu yang dalam bahasa Jepang disebut dengan jodoushi.

1.4. Metode Penelitian
Metode yang akan digunakan dalam penulisan ini adalah metode kepustakaan,
yatiu melakukan studi lhteratur yang ada kailannya dengan analisis yang penulis

lakukan, serta mengumpulikan data tertulis dari berbagai macam buku.

1.5. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini memiliki sistematika penulisan yang terdiri dari bab-bab

berikut ini :




BAB 1

BAB 11

BAB III

BAB IV
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: PENDAHULUAN

Bab ini memberikan wuraian tentang latar belakang penulisan
permasalahan yang ada, tujuan dari penulisan skripsi ini,metode

penelitian yang digunakan, dan sistematika penulisan,

: LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan beberapa landasan teori penggunaan jodoushi
[-#%75 d an jodoushi | - X 5 ] dari buku-buku teori tata bahasa

Jepang.

ANALISIS KALIMAT

Bab ini adalah analisis kalimat yang menggunakan jodoushi

(- %53 dan jodoushi |- X 5.

: KESIMPULAN

Bab ini 1nerupakan pembahasan  terakhir yang berupa

kesimpulan-kesimpulan hasil analisis.



